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ABSTRAK

Indra Gusnawan. NPM. 1505170417. Analisis Sistem Pengendalian Intern
Pengeluaran Kas pada PT. Radja Angkut Indonesia Tanjung Morawa, 2019.
Skripsi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem pengendalian
intern pengeluaran kas yang diterapkan pada PT.Radja Angkut Indonesia Tanjung
Morawa, bagian-bagian apa saja yang terkait, prosedur-prosedur yang dilakukan,
serta untuk mengetahui apakah pengendalian intern pengeluaran kas pada
PT.Radja Angkut Indonesia Tanjung Morawa sudah mencapai tujuan SPI.

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif yaitu dengan cara
mengumpulkan data, menyusun, menginterpretasikan serta menganalisis hasilnya
sehingga menghasilkan suatu paparan, hasil yang memadai sebagai bahan untuk
mencari solusi atas masalah yang dihadapi. Jenis data yang digunakan adalah data
kualitatif dan sumber data adalah data primer dan data sekunder yang diperoleh
dari karyawan bagian keuangan PT. Radja Angkut Indonesia. Sedangkan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian yang dilakukan ialah bahwa pada aktivitas
pengendalian pengeluaran kas yang dilakukan pada PT. Radja Angkut Indonesia
melakukan perangkapan tugas pada satu fungsi. Yaitu fungsi kas merangkap
sebagai pencatatan piutang. Selain itu, pada unsur penaksiran risiko pengeluaran
kas, dapat terjadi pengubahan nama atas biaya uang jalan yang telah diinput ke
program.

Kata Kunci : Sistem Pengendalian Intern, Pengeluaran Kas
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini, pesatnya perkembangan pada dunia industri akan mempengaruhi
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan dimana kegiatan tersebut akan semakin
banyak. Dalam kegiatan perusahaan tersebut meliputi kegiatan internal
perusahaan, dimana pada kegiatan internal perusahaan membutuhkan suatu
pengendalian internal yang digunakan sebagai pengawasan serta pengendalian
dalam upaya pencegahan terjadinya kesalahan. Selain itu pengawasan dari dalam
perusahaan juga digunakan sebagai tindakan pencegahan adanya pencurian,
penyelewengan transaksi maupun tugas serta penyalahgunaan lainnya. Sistem
pengendalian intern meliputi organisasi semua metode dan ketentuan yang
terkoordinasi yang dianut dalam suatu perusahaan untuk melindungi harta
miliknya, mengecek kecermatan dan kehandalan data akuntansi, meningkatnya
efisiensi usaha dan mendorong diataatinya kebijakan manajemen yang telah

digariskan.



Menurut COSO (Comittee of Sponsoring Organizations)Sistem
pengendalian intern adalahsuatu proses yang melibatkan dewan komisaris,
manajemen, dan personil lain yang dirancang untuk memberikan keyakinan
memadai tentang pencapaian tujuan. Menurut Dasaratha (2008), terdapat unsur-
unsur pada pengendalian intern pengeluaran kas pada COSO yaitu lingkungan
pengendalian, penaksiran risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi, serta pemantauan.

Adapun tujuan dari sistem pengendalian internmenurut Mulyadi (2008)
adalah menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntansi, mendorong efisiensi, serta mendorong dipatuhinya kebijakan
manajemen.

Dengan adanya sistem pengendalian maka diharapkan akan dapat
membantu manajemen dalam mempertahankan kelangsungan seluruh kegiatan
operasional, terutama dalam hal pengelolaan kas yang ada dalam perusahaan. Kas
merupakan aset perusahaan yang paling lancar dibandingkan dengan aktiva
lainnya. Hal ini dikarenakan hampir seluruh kegiatan transaksi berhubungan
dengan kas yang ada di dalam perusahaan. Karena alasan tersebut, kas merupakan
aktiva pada perusahaan yang paling sering dan mudah untuk diselewengkan atau
terjadi kecurangan lainnya. Maka dari itu, diperlukan sistem pengendalian internal
terhadap kas dengan memisahkan fungsi-fungsi kas seperti penyimpanan,
pelaksanaan, dan pencatatan kas. Selain itu juga perlu dilakukan pengawasan yang
ketat terhadap fungsi-fungsi pengeluaran kas. tanpa adanya pengendalian internal,
maka akan mudabh terjadi penyelewengan atau kecurangan terhadap kas yag dapat

menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Jika pengawasan intern pada kas berjalan



sesuai dengan prosedur yang benar maka segala indikasi penyelewengan atau
kecurangan dapat terungkap dengan mudah dan aktivitas perusahaan akan
berkembang lebih maju untuk masa yang akan datang.

Pengeluaran kas merupakan transaksi-transaksi yang mengakibatkan
berkurangnya saldo-saldo kas tunai atau rekening bank milik perusahaan baik
yang berasal dari pembelian tunai, pembayaran hutang, pengeluaran transfer
maupun pengeluaran-pengeluaran lainnya. Kegiatan pengeluaran kas terdiri dari
transaksi atas pembelian barang, penggunaan untuk biaya operasional perusahaan
lainnya atau pembayaran hutang. Pada kegiatan pengeluaran kas tersebut dapat
terjadi penyelewengan atau kecurangan seperti pemalsuan terhadap bon
pembelian barang, misalnya dalam pembelian barang, barang yang dibeli
berjumlah 5 namun pada bon pembelian ditulis 4. Hal ini tentu dapat
menyebabkan kerugian pada perusahaan.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dwi dan Siti (2016) pada
PT. Trias Sukses Dinamika, Sistem pengeluaran kas telah berjalan sesuai dengan
prosedur. Dapat dilihat bahwa setiap transaksi harus menggunakan otorisasi dari
direktur. Dengan adanya otorisasi, kemungkinan seorang karyawan untuk
melakukan tindak korupsi sangat kecil.

Menurut Leny (2016) menyatakan bahwa bentuk pengendalian terhadap
kas yaitu terdapat pemisahan tugas antara pihak yang melakukan otorisasi dengan
pembayaran, pihak yang melakukan pengelolaan kas dan pencatatan, pihak
pengguna dan pihak pembayar. Tingkat pemisahan tugas disesuaikan dengan

pengguna dan pihak pembayar. Tingkat pemisahan tugas disesuaikan dengan



kebutuhan entitas. Pada entitas yang besar pemisahan tugas dilakukan dalam unit
terpisah.

PT. Radja Angkut Indonesia Tanjung Morawa merupakan sebuah
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa sewa pengangkutan dan
menggunakan sebuah program software dalam melakukan transaksi pengeluaran
kas perusahaan seperti pengeluaran atas biaya operasional perusahaan, pembelian
barang, dan pembayaran atas hutang. PT. Radja Angkut Indonesia memasarkan
jasa sewanya pada perusahaan-perusahaan dan masyarakat umum baik secara
tunai maupun kredit.

Dalam melakukan kegiatan pengeluaran kas, terdapat fenomena yang ada
pada perusahaan jasa sewa ini yaitu dalam unsur aktivitas pengendalian, tidak
adanya peraturan tertulis yang jelas mengenai tugas dan tanggung jawab yang
dilakukan oleh masing-masing personil sehingga pekerjaan yang dilakukan oleh
personil kerap merangkap, seperti fungsi pencatatan piutang yang merangkap
dengan fungsi pengeluaran kas. Menurut Anastasia dan Lilis (2011), aktivitas
pengendalian harus memiliki metode penetapan otorisasi dan tanggung jawab.
Serta dilakukan pemisahan tugas serta otorisasi yang memadai. Namun
kenyataannya, penyelesaian tugas yang dilakukan merangkap yang berdampak
pada tidak efektifnya pekerjaan yang dilakukan.

Selain itu, fenomena lain yang terdapat pada unsur penaksiran risiko
perusahaan adalah saat bukti pengeluaran kas atas biaya uang jalan dengan jumlah
yang tertera telah dicatat dan diinput ke program (Software Distributor
Management System) dan laporan keuangan telah disusun, maka dapat terjadi

perubahan penggantian nama atas biaya yangtelah diinput tersebut. Menurut



Anastasia dan Lilis (2011), jika sistem informasi tidak memiliki pengendalian,
angka atau nama dalam aplikasi dapat diubah dengan mudah atau faktur terkait
dapat dihancurkan, maka pencurian kas dapat dengan mudah terjadi. Maka dari
itu, hal ini akan berdampak pada dokumen bukti kas keluar yang telah dicetak dan
laporan keuangan perusahaan.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam bentuk proposal dengan judul
“Analisis Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas Pada PT. Radja

Angkut Indonesia Tanjung Morawa”.

B. Identfikasi Masalah
1. Pada unsur aktivitas pengendalian, pekerjaan yang dilakukan personil
merangkap dan tidak efektif dalam melakukan pekerjaan pada PT. Radja
Angkut Indonesia.
2. Pada unsur penaksiran risiko, pengeluaran kas atas biaya uang jalan yang
telah diinput ke program dapat dilakukan pengubahan namapada PT.

Radja Angkut Indonesia.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sistem pengendalian intern pengeluaran kas pada PT.Radja
Angkut Indonesia ?
2. Apakah penerapan sistem pengendalian intern pengeluaran kas sudah

mencapai tujuan SPI ?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Yang menjadi tujuan dan manfaat pada penelitian terhadap masalah ini
adalah :
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penerapan sistem pengendalian intern pengeluaran
kas pada PT. Radja Angkut Indonesia.
b. Untuk mengetahui penerapan sistem pengendalian intern pengeluaran

kas sudah mencapai tujuan SPI.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi penulis, penelitian ni bermanfaat dalam memperluas wawasan
dan pengetahuan tentang pengendalian intern.

b. Bagi PT. Radja Angkut Indonesia, penelitian ini diharapkan menjadi
bahan pertimbangan atau masukan mengenai pengendalian intern
khususnya pada pengeluaran kas.

c. Bagi universitas, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

referensi bagi penelitiannya.



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Uraian Teoritis
1. Sistem Pengendalian Intern
1.1 Pengertian Pengendalian Intern

Pengendalian intern merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam pencapaian tujuan usaha. Demikian pula dengan dunia usaha yang
mempunyai perhatian yang semakin meningkat terhadap pengendalian
intern. Sistem pengendalian intern yang terdapat pada perusahaan
merupakan faktor yang menentukan dapat dipercaya atau tidaknya laporan
keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan.

Menurut Anastasia dan Lilis (2010) pengendalian internal adalah
semua rencana organisasional, metode, dan pengukuran yang dipilih oleh
suatu kegiatan usaha untuk mengamankan harta kekayaannya, mengecek
keakuratan dan keandalan data akuntansi usaha tersebut, meningkatkan
efisiensi operasional, dan mendukung dipatuhinya kebijakan manajerial
yang telah ditetapkan.

Sedangkan menurut 1API (Institut Akuntan Publik Indonesia) pada
Asiyatul (2015) pengendalian intern diartikan sebagai suatu proses yang
dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lain yang
didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga
golongan berikut:

a. Keandalan laporan keuangan.



b. Efektivitas dan efisiensi operasi.
c. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

Dari pengertian menurut IAPI diatas mengemukakan 3 (tiga) poin
penting perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Keandalan laporan
keuangan sangat dibutuhkan untuk menarik investor sebanyak-banyaknya,
perusahaan pun tentu ingin agar kegiatannya berjalan dengan efektif dan
efisien dalam hal penganggaran agar tidak mengeluarkan dana yang terlalu
besar untuk pengeluaran yang sebenarnya tidak dibutuhkan oleh
perusahaan dalam kegiatan operasional perusahaan.

Menurut Anastasia dan Lilis (2010) sebuah sistem yang tidak
memasukkan unsur pengendalian internal kemungkinannya sistem
informasi tersebut tidak ada gunanya, salah satu tujuan pengedalian
internal adalah menghasilakn informasi keuangan yang andal dan dapat
dipercaya. Sistem tersebut mencakup organisasi perusahaan secara
keseluruhan dan tidak hanya menyangkut bagian akuntansi semata, karena
transaksi perusahaan dilakukan oleh berbagai bagian dalam organisasi
perusahaan. Sistem yang lazim diterapkan dalam perusahaan untuk
meningkatkan keandalan catatan akuntansi dan laporan keuangan
perusahaan disebut sistem pengendalian internal.

Dari berbagai penjelasan tentang sistem pengendalian internal yang
telah diungkapkan oleh para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
pengendalian internal adalah suatu sistem yang dirancang atau dibuat
bukan hanya untuk mengatur sistem akuntansi saja, namun pengendalian

intern ditujukan untuk semua organisasi yang terdapat pada perusahaan



untuk memastikan tercapainya suatu tujuan. Karena semua organisasi yang
ada pada suatu perusahaan itu sangat berperan penting untuk bisa
mencapai tujuan perusahaan. Jika sistem pengendalian intern pada
perusahaan tersebut sudah berjalan secara efektif, maka perusahaan dapat
mengendalikan keuangan perusahaan agar tidak terjadi penyelewengan

serta kecurangan lainnya di perusahaan.

1.2 Tujuan Pengendalian Intern
Adapun tujuan Sistem Pengendalian Intern adalah yang melekat
pada definisinya yaitu sebagai berikut :
a. Menjaga kekayaan organisasi
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
c. Mendorong efisiensi

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen

1.3 Unsur-Unsur Pengendalian Intern
Menurut COSO dalam Anastasia dan Lilis (2010) menerangkan
bahwa Struktur pengendalian intern dibagi menjadi lima unsur yaitu :
a. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian mencakup seluruh tindakan, kebijakan,
dan prosedur yang mencerminkan atau menggambarkan seluruh
sikap manajemen, direktur, dan pemilik satuan usaha tentang

pengendalian intern yang dapat menimbulkan kesadaran bagi para



anggota organisasi tersebut mengenai pentingnya pengendalian

tersebut bagi satuan usaha yang bersangkutan.

Sebagian dari lingkungan pengendalian ini dapat dikendalikan oleh

manajemen dengan menggunakan kebijakan-kebijakan dan

prosedur tertentu, seperti :

1. Penggunaan anggaran dan laporan—laporan keuangan sebagai
sarana untuk memformulasikan dan mengkomunikasikan,
tujuan, perencanaan, dan kegiatan perusahaan yang
bersangkutan.

2. pengunaan pegawai yang saling menguji (check and balance)
untuk memisahkan kegiatan-kegiatan yang tidak boleh digabung
(tidak kompatibel) serta untuk mengadakan supervise oleh
tingkaran manajemen yang lebih tinggi.

3. Adanya pengendalian terhadap penggunaan metode pengolahan
data serta terhadap pengembangan dan pemeliharaan sistem oleh
perusahaan.

Untuk tujuan pemahaman dan penetapan lingkungan
pengendalian, berikut adalah sub elemen penting yang harus
dipertimbangkan oleh auditor, diantarnya adalah :

1. Integritas dan nilai-nilai etika

2. Komitmen terhadap kompetensi

3. Partisipasi dewan komisaris

4. Filosofi dan gaya operasi manajemen

5. Struktur organisasi



6. Pemberian wewenang dan tanggung jawab
7. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia
b. Penaksiran Risiko
Penaksiran risiko untuk tujuan pelaporan keuangan merupakan
pengidentifikasian, analisis oleh manajemen atas risiko-risiko yang
relevan terhadap penyusunan laporan keuangan yang disajikan
secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
Risiko yang relevan dengan pelaporan keuangan mencakup
peristiwa dan keadaan itern dan ekstern yang mungkin terjadi dan
secara negatif berdampak terhadap kemampuan entitas untuk
mencatat, mengolah, meringkas, dan melaporkan data keuangan
konsisten dengan asersi manajemen dalam pelaporan keuangan.
c. Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang
membantu bahwa tindakan yang diperlukan telah dilaksanakan
untuk menghadaoi risiko dalam pencapaian tujuan perusahaan.
Aktivias pengendalian memiliki berbagai tujuan dan ditetapkan
diberbagai tingkat organisasi dan fungsi.
Umumnya, aktivitas pengendalian yang relevan dengan audit dapat
digolongkan sebagai kebijakan dan prosedur yang berkaitan
dengan pelaporan keuangan antara lain :
1. Desain dokumen yang baik dan bernomor urut cetak

Desain dokumen yang baik dan bernomor urut cetak adalah

sebuah desain dokumen sederhana yang dapat meminimalkan



kemungkinan kesalahan pada saat pengisian, juga memuat
tempat untuk tanda tangan bagi para otorisasi dalam
melakukan transaksi. Kemudian, jika dokumen digunakan
sebagai bukti peralihan harta, maka perlu ada kolom untuk
tanda tangan dan nama terang penerima. Terakhir, dokumen
perlu  bernomor  urut cetak  merupakan  wujud
pertanggugjawaban penggunaan dokumen.

Pemisahan tugas

Pemisahan tugas adalah pemisahan pekerjaan bagi karyawan
yang berpeluang untuk mencuri harta perusahaan dan
memalsukan catatan akuntansi kedalam tiga pekerjaan terpisah,
seperti fungsi penyimpanan harta, fungsi pencatatan, can
fungsi otorisasi transaksi bisnis.

Otorisasi yang memadai atas transaksi yang terjadi

Setiap transaksi harus diotorisasi memadai jika ingin
pengendalian tersebut memuaskan. Otorisasi adalah pemberian
wewenang dari manajer kepada bawahannya untuk melakukan
aktivitas atau untuk mengambil keputusan tertentu. Misalnya,
manajer memberi wewenang kepada kasir untuk menerima
uang dari konsumen. Otorisasi ini diwujudkan dalam bentuk
tanda tangan atau paraf pada dokumen transaksi. Adakalanya
perusahaan menetapkan otorisasi yang bertingkat, seperti
pengeluaran kas dengan jumlah kurang dari satu juta harus

dilakukan dengan tanda tangan kepala bagian. Sedangkan



d.

untuk pengeluaran kas dengan jumlah diatas satu juta rupiah
harus dengan otorisasi dari direktur.

4. Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan perusahaan
Pengendalian fisik mencakup mengamankan harta perusahaan
yang meliputi kas, persediaan, peralatan dan data informasi
perusahaan. Pengamanan mencakup tempat penyimpanan,
penguncian gudang, pengamanan dalam dan luar perusahaan
serta pembatasan akses. Hal ini dimaksudkan untuk
mengurangi risiko terjadinya penyelewengan, kecurangan,
pencurian, relevan untuk asersi keberadaan dan keterjadian.

5. Penilaian independen terhadap kinerja
Kategori terakhir dalam prosedur pengendalian adalah
penelaahan yang hati-hati dan berkesinambungan atas keempat
prosedur yang lain, yang juga disebut pengecekan independen
atau verifikasi intern. Kebutuhan pengecekan independen
meningkat karena struktur pengendalian intern cenderung
untuk berubah setiap saat jika tidak terdapat mekanisme
penelaahan yang berulang.

Informasi dan Komunikasi

Sistem informasi relevan dengan tujuan pelaporan keuangan yang

mencakup sistem akuntansi, terdiri dari metode dan catatan uang

dibangun untuk mencatat, mengolah, meringkas, dan melaporkan
transaksi entitas dan untuk menyelenggarakan akuntabilitas

terhadap aktiva, hutang, ekuitas yang bersangkutan.



Informasi harus diidentifikasi, diproses, dan dikomunikasikan ke
personil yang tepat sehingga setiap orang dalam perusahaan dapat
melaksanakan tanggung jawab mereka dengan baik. Sistem
informasi akuntansi harus bisa menghasilkan laporan keuangan
yang handal.
Komunikasi meliputi luasnya pemahaman personil tentang
aktivitas mereka dalam sistem informasi pelaporan keuangan yang
berkaitan dengan pekerjaan orang lain dan cara pelaporan
penyimpangan kepada tingkat yng mestinya dalam entitas.

e. Pemantauan
Pemantauan adalah proses penetapan kualitas kinerja pengendalian
intern sepanjang waktu. Pemantauan mencakup penentuan desain
dan operasi pengendalian tepat waktu dan tindakan perbaikan yang
dilakukan. Proses ini dilakukan melalui aktivitas pemantauan
secara terus menerus atau evaluasi terpisah. Selain itu, pemantauan
dapat pula meliputi supervise yang efektif. Maksudnya, dengan
melakukan pelatihan terhadap karyawan, memonitor Kkinerja
karyawan, mengoreksi kesalahan yang mereka lakukan, serta
mengamankan kerja harta dengan mengawasi karyawan yang

memiliki akses terhadap harta perusahaan.

2. Pengendalian Intern Atas Kas

2.1 Pengertian Kas



Kas merupakan modal kerja yang bersifat sangat liquid
(lancar). Semakin besar jumlah nominal kas pada suatu perusahaan,
maka semakin tinggi tingkat liquiditasnya. Dalam akuntansi, kas
diklasifikasikas kedalam aktiva lancar.

Menurut Elizar, et al (2016) kas yaitu semua uang tunai dan
surat berharga yang berfungsi sebagai uang tunai dan simpanan di
bank yang setiap saat dapat diambil.

Menurut Hafsah, Henny Zurika, dan Arida (2016), Kas adalah
alat pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan sebagai ukuran
akuntansi dalam melaksanakan kegiatan perusahaan. Kas merupakan
aktiva yang paling lancar dalam menjamin keamanan efektivitas dari
perusahaan karena hampir setiap transaksi selalu mempengaruhi kas.

Kas merupakan harta lancar perusahaan yang sangat menarik
dan mudah untuk diselewengkan, Dwi dan Siti (2015). Maka dari
pengertian tentang kas diatas, selain Sistem Pengendalian Intern,
perusahaan juga memerlukan Sistem Pengendalian Intern terhadap
pengeluaran kas untuk mengontrol pengeluaran kas pada perusahaan
tersebut. Adapun pengertian Sistem Pengendalian Intern terhadap
pengeluaran kas adalah adalah suatu cara yang digunakan perusahaan
untuk memberikan jaminan bahwa pengeluaran kas hanya dilakukan
untuk transaksi yang benar-benar telah diotorisasi dengan semestinya

dan mengontrol secara efisien, (Rico:2015).



2.2 Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas
Sistem akuntansi pengeluaran kas adalah suatu catatan yang
dibuat untuk melaksanakan kegiatan pengeluaran baik dengan cek
maupun dengan tunai yang digunakan untuk kegiatan umum
perusahaan (Mulyadi:2008). Pengeluaran kas yang tidak dapat
dilakukan dengan cek biasanya dilakukan dengan menggunakan dana
kas kecil. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sistem pengeluaran kas merupakan suatu proses yang dilakukan untuk
melaksanakan kegiatan pengeluaran kas baik melalui cek maupun
melalui dana kas untuk kegiatan operasional perusahaan.
Fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi pengeluaran kas
menurut Mulyadi (2008) antara lain :
a. Bagian hutang
Bagian ini bertugas membandingkan faktur pembelian dengan
laporan penerimaan barang.
b. Bagian pengeluaran uang

Bagian pengeluaran uang berfungsi sebagai :

1) Memeriksa bukti-bukti pendukung faktur pembelian atau
voucher untuk memastikan bahwa dokumen-dokumen tersebut
sudah cocok dan benar telah disetujui oleh atasan.

2) Memberikan cap lunas pada bukti-bukti pendukung

pengeluaran kas.



3) Mencatat cek atau voucher ke dalam daftar cek atau voucher.
4) Menyerahkan cek kepada kreditur.
Bagian internal auditing
Dalam hubungannya dengan prosedur utang dan pengeluaran kas,
bagian internal auditing bertugas untuk memeriksa buku pembatnu
utang, dan mencocokkan dengan pembelian dan pengeluaran uang.
Menurut Mulyadi (2008) Sistem akuntansi pokok yang
digunakan dalam melaksanakan pengeluaran kas dibagi dalam dua
macam, yaitu :
Sistem pengeluaran kas dengan cek
Untuk mengawasi pengeluaran kas dan agar pengendalian internal
atas pengeluaran kas berjalan dengan efektif, maka semua
pengeluaran kas harus dilakukan dengan menggunakan cek,
kecuali untuk pengeluaran dengan jumlah yang kecil dapat
dilakukan dengan tunai melalui dana kas kecil.
Fungsi yang terkaitdalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan
cek adalah sebagai berikut :
1. Fungsi yang memerlukan kas kecil
Apabila suatu fungsi memerlukan pengeluaran kas, maka
fungsi tersebut mengajukan permintaan cek kepada fungsi
pencatat utang.
2. Fungsi Pencatat Utang
Fungsi ini bertanggung jawab atas pembuatan bukti kas keluar

yang memberikan otorisasi kepada fungsi keuangan dalam



mengeluarkan cek sebesar yang tercantum dalam dokumen

tersebut. Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk melakukan

veriikasi kelengkapan dan validitas dokumen pendukung yang
dipakai sebagai dasar pembuatan bukti kas keluar. Selain itu
fungsi ini juga bertanggung jawab untuk menyelenggarakan
arsip bukti kas keluar yang belum dibayar yang berfungsi
sebagai buku pembantu.

3. Fungsi Keuangan

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek, memintakan

otorisasi atas cek dan mengirimkan cek kepada kreditur via pos

atau membayarkan langsung kepada kreditur.
4. Fungsi Akuntansi

Dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek, fungsi

akuntansi bertanggung jawab atas :

a) Pencatatan pengeluaran kas yang menyangkut biaya dan
persediaan.

b) Pencatatan transaksi pengeluaran kas dalam jurnal
pengeluaran kas atau register cek.

c) Pembukuan bukti kas keluar yang memberikan otorisasi
kepada fungsi keuangan dalam mengeluarkan cek sebesar
yang tercantum dalam dokumentasi tersebut.

5. Fungsi Audit Intern
Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan perhitungan

kas secara periodik dan mencocokan hasil perhitungannya



dengan saldo kas menurut catatan akuntansi. Selain itu juga
bertanggung jawab melakukan pemeriksaan secara mendadak
terhadap saldo kas yang ada ditangan dan membuat
rekonsiliasi bank secara periodik.

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas

dengan cek adalah :

1)

2)

3)

Bukti Kas Keluar
Bukti kas keluar yaitu suatu bukti transaksi pengeluaran kas
ataupun pembayaran. Dokumen ini berfungsi sebagai perintah
pengeluaran kas kepada bagian keuangan sebesar jumlah yang
tercantum dalam dokumen tersebut.
Cek
Cek merupakan dokumen yang berisikan perintah kepada pihak
bank dari orang yang menandatanginya untuk pembayaran
sejumlah uang yang tertera pada lembaran cek tersebut kepada
pihak atau orang yang namanya tercantum didalam cek.
Permintaan Cek
Dokumen ini berfungsi sebagai permintaan dari fungsi yang
memerlukan pengeluaran kas kepada fungsi akuntansi unti
membuatn bukti kas keluar.
Sistem Dana Kas Kecil

Sistem dana kas kecil digunakan perusahaan jika terjadi

pengeluaran dengan nominal kecil. Menurut Mulyadi (2008)



terdapat dua cara dalam melakukan Sistem ini yaitu, sistem saldo

berflukstuasi dan sistem saldo tetap.

1.

Sistem saldo berfluktuasi (fluctuating fund balance system)
Pada sistem ini saldo rekening dana kas kecil dalam buku besar
berubah-ubah sesuai dengan pengisian dana kas kecul sehingga
dalam pengeluaran dana kas kecil dicatat dalam jurnal
pengeluaran kas dan pengisian kembali dana kas kecil tidak
harus sama dengan jumlah dana kas kecil yang dikeluarkan.
Dan berikut ini penulis akan menyajikan gambar
flowchart dari jaringan prosedur yang membentuk sistem
pengeluaran kas dengan sistem berfluktuasi menurut Mulyadi

(2008).
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Gambar 11.1 Sistem Saldo Berfluktuasi
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Gambar 11.1 Sistem Saldo Berfluktuasi (Lanjutan)
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Gambar 11.1 Sistem Saldo Berluktuasi (Lanjutan)



2.

Sistem saldo tetap (impress system)
Saldo rekening dana kas kecil dalam buku besar tidak berubah
dengan transaksi pengeluaran dana kas kecil. Pengeluaran dana
kas kecil tidak dicatat didalam jurnal pengeluaran kas namun
bukti pengeluaran dana kas kecil disimpan dalam arsip
sementara. Fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi
pengeluaran kas kecil adalah :
1. Fungsi keuangan
Fungsi ini bertanggung jawab dalam mengisi cek,
memintakan otorisasi cek, dan menyerahkan cek kepada
pemegang dana kas kecil pada saat pembentukan dan
pengisian kembali dana kas kecil.
2. Fungsi akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab atas pencatatan pengeluaran
kas kecil yang menyangkut biaya dan persediaan,
pencatatan traksaksi pembentukan dan pengisian kembali
dana kas kecil, pencatatan pengeluaran dana kas kecil
dalam jumlah pengeluaran dana kas kecil dan pembuatan
bukti kas keluar yang memberikan otorisasi kepada fungsi
keuangan dalam mengeluarkan cek sebesar yang tercantum

dalam dokumen tersebut.



3. Fungsi pemegang kas kecil

Fungsi ini bertanggung jawab atas penyimpanan dana kas
kecil, pengeluaran dana kas kecil sesuai dengan otorisasi
dari pejabat tertentu yang ditunjuk dan permintaan kembali

kas kecil.

. Fungsi yang memerlukan pembayaran tunai

Fungsi ini mengajukan permintaan untuk melakukan

pembayaran tunai yang menggunakan dana kas kecil.

. Fungsi audit intern

Fungsi ini  bertanggung jawab untuk melakukan
perhitungan kas secara periodik dan mencocokkan hasil
perhitungannya dengan saldo kas menurut catatan

akuntansi.

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi dana kas kecil

adalahh sebagai berikut :

1) Bukti Kas Keluar

2)

Dokumen ini berungsi sebagai perintah pengeluaran kas dari fungsi
akuntasni kepada fungsi keuangan. Dokumen ini diperlukan saat

pembentukan dana kas kecil dan pada saat pengisian kembali kas

Permintaan pengeluaran kas kecil
Dokumen ini digunakan oleh pemakai dana kas kecl untuk

meminta uang kepada pemegang dana kas kecil.

3) Bukti pengeluaran kas kecil



Dokumen ini dibuat oleh pemakai dana kas kecil untuk
mempertanggungjawabkan pemakaian dana kas kecil.

Dan berikut penulis akan menyajikan gambar flowchart
dari jaringan prosedur yang membentuk sistem pengeluaran dana
kas kecil menurut Mulyadi (2008).
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Gambar 11.2 Prosedur Permintaan dan Pertanggungjawaban Penge
Dengan Imperest System
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Gambar 11.2 Prosedur Permintaan dan Pertanggungjawaban Pengeluaran Dana Kas Kecil
Dengan Imperest System (Lanjutan)

3. Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan untuk penelitian yang akan dilakukan oleh penulis,

maka penulis menyimpulkan dari beberapa penelitian sebelumnya. Yaitu

sebagai berikut :

Tabel 11-1 Penelitian Terdahulu

No. | Nama Peneliti Judul Hasil Sumber
/ Tahun
1. | Asiyatul Sistem a. Sistem pengeluaran | Skripsi
Azizah, 2015 | Pengendalian kas yang dilakukan | Politeknik
Internal pada PT. Puninar | NSC
Pengeluaran Kas baik yang | Surabaya
Di PT. Punimar menggunakan  cek
Jaya Surabaya. maupun dengan
dana kas kecil sudah
cukup baik dan
sesuai dengan
prosedur akuntansi
pengeluaran kas.

2. | Cindy Evaluasi  Sistem | a. Sistem pengeluaran | Jurnal
Bawiling, 2015 | Pengendalian kas yang diterapkan | Ekonomi,

Internal pada Kantor | Universitas
Pengeluaran Kas Pengadilan Agama | Sam
Pada Kantor Tondano secara | Ratulangi,
Pengadilan umum telah sesuai | Vol.3 No.3
Agama Tondano dengan konsep

pengendalian

internal kas menurut

teori yang

digunakan dalam

penelitian.

3. | Dwi Diliana, | Peranan  Sistem | a. Sistem pengeluaran | Jurnal
Siti Ita Rosita, | Pengendalian kas pada PT.Trias | Ekonomi
2015 Intern  Terhadap Sukses  Dinamika | Sekolah

Penerimaan  dan telah berjalan sesuai | Tinggi llmu

Pengeluaran Kas dengan  prosedur. | Ekonomi

pada PT. Trias Hal ini terlihat | Kesatuan

Sukses Dinamika. dengan Bogor
diberlakukannya




sistem dana tetap

pada kas kecil,
sehingga
manajemen  dapat
menganalisis biaya
yang ada.

. Sistem  penerimaan

kas pada PT. Trias
Sukses  Dinamika
telah berjalan sesuai
dengan prosedur.
Prosedur penjualan
tunai didukung oleh
surat jalan yang
telah ditandatangani
oleh konsumen dan
faktur penjualan.

Elfitri  Santi, | Analisis Sistem pengeluaran | Jurnal
Endrawati, Pengendalian belum menggunakan | Ekonomi
Firman Surya, | Intern Pada nomor urut tercetak | Politeknik
2013 Sistem untuk formulir | Negeri
Penerimaan Dan pengambilan panjar | Padang
Pengeluaran Kas |b. Secara umum,
Di Politeknik sistem pengendalian
Negeri Padang intern  penerimaan
kas pada Politeknik
Negeri Padang
sudah sesuai dengan
prinsip pengendalian
internal.
Marchell Efektivitas Unsur dari sistem | Jurnal
Tandri, Jullie | Penerapan Sistem pengendalian intern | Ekonomi,
J. Sondakh, | Pengendalian pada RSU Pancaran | Vol.3 No3.
Harijanto Intern  Terhadap Kasih sudah cukup | Universitas
Sabijono, Penerimaan dan baik. Hanya saja | Sam
2015. Pengeluaran Kas perlu adanya | Ratulangi
Di RSU Pancaran beberapa Manado
Kasih GMIM peningkatan  pada
Manado unsur  lingkungan

pengendalian.
Seperti peningkatan
kinerja dari unit SPI
karena unit ini baru
dibentuk  sehingga
belum
memperhatikan
Kinerjanya. Serta
adanya peningkatan




kompetensi dari
bagian administrasi
rumah sakit seperti
untuk bagian
akuntansi sebaiknya
menggunakan SDM
profesi akuntan atau
minimal sarjana
ekonomi akuntansi

Rannita Analisis  Sistem | a. Sistem pengendalian | Jurnal
Margaretha Pengendalian intern  pengeluaran | Ekonomi,
Manoppo, Intern Penerimaan kas di PT. Sinar | Vol.1, No.4
2013 Dan Pengeluaran Galesong Prima | Universitas
Kas Pada PT. belum efekti, karena | Sam
Sinar  Galesong masih terdapat | Ratulangi
Prima Cabang unsur-unsur
Manado pengendalian intern
didalam perusahaan
yang belum
sepenuhnya
dilakukan.  Seperti
stempel cek yang
dipegang oleh
pembuat cek
tersebut.
. Sistem pengendalian
intern  penerimaan
kas di PT. Sinar
Galesong Prima
telah efektif. Dilihat
dengan telah
memenuhi  unsur-
unsur pengendalian
intern.
Rico  Adetya | Evaluasi  Sistem Praktik yang sehat | Skripsi
Purnama, 2015 | Pengendalian dalam melaksanakan | Universitas
Intern tugas dan fungsi | Negeri
Pengeluaran Kas organisasi telah | Yogyakarta
Pada CV.ENDC ditetapkan oleh
CV.ENDC. akan
tetapi  perusahaan
belum menggunakan
formulir ~ bernomor
urut tercetak.
. CV. ENDC
mempunyai struktur
organisasi yang
sederhana  namun




belum terdapat
pemisahan tugas
yang jelas dalam
setiap bagian.

B. Kerangka Berpikir

Sistem pengendalian intern pengeluaran kas adalah suatu cara yang
digunakan oleh perusahaan untuk memastikan bahwa penggunaan kas sesuai
dengan keperluan dan tidak terjadi kecurangan.

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini terhadap unsur-unsur sistem
pengendalian intern pengeluaran kas yaitu lingkungan pengendalian, penaksiran
risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan.
Dimana hal tersebut yang akan menjadi indikator pada analisis sistem
pengendalian intern pengeluaran kas.

Menjaga stabilitas kas selalu berada dalam keadaan yang stabil dan
terkendali menjadi suatu tugas yang sangat penting. Karena likuiditas perusahaan
bermasalah jika kondisi kas perusahaan dalam keadaan yang tidak layak. Untuk
itu perlu adanya pengendalian intern atas kas agar tidak terjadi penyelewengan
dan kecurangan terhadap kas perusahaan.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dwi dan Siti (2016) pada
PT. Trias Sukses Dinamika, Sistem pengeluaran kas telah berjalan sesuai dengan
prosedur. Dapat dilihat bahwa setiap transaksi harus menggunakan otorisasi dari
direktur. Dengan adanya otorisasi, kemungkinan seorang karyawan untuk

melakukan tindak korupsi sangat kecil.




Maka dari itu untuk menghindari dan mengurangi kecurangan serta

penyelewengan terhadap kas diperlukan untuk meninjau transaksi kas selama ini

sesuai dengan standar operasional perusahaan.

Dari uraian diatas berikut kerangka berpikir dapat dilihat pada bagan

sebagai berikut :

Sistem Pengendalian
Intern Pengeluaran Kas

|

Pemantauan

v 4 4 v
Lingkungan Penaksiran Aktivitas Informasi dan
Pengendalian Risiko Pengendalian Komunikasi
A 4
Analisis SPI

Pengeluaran Kas

Gambar 11.1 Kerangka Berpikir




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yaitu
penelitian dengan pendekatan spesifik untuk mengungkapkan fakta dalam

hubungan sebab akibat.

B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel mandiri pada penelitian adalah Sistem
Pengendalian Intern Pengeluaran Kas.

Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas adalah suatu cara yang
digunakan perusahaan untuk memberikan jaminan bahwa pengeluaran kas hanya

dilakukan untuk transaksi yang benar-benar telah diotorisasi dengan semestinya.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan pada PT. Radja Angkut Indonesia yang
beralamat di JI. Sei Belumai Tanjung Morawa.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2018 sampai dengan selesai

dengan perincian pada tabel berikut :



Tabel 111.1 Waktu Penelitian

No | Jenis Desember | Januari Februari | Maret April
Kegiatan 1|2 41112/3|4/1(2|3{4]1(2|3[4]1|/2|3|4
1. | Penelitian
Awal
2. | Pembuatan
Proposal
3. | Bimbingan
Proposal
4. | Seminar
Proposal
5. | Analisa/Peng
elolaan Data
6. | Pembuatan
Skripsi
7. | Bimbingan
Skripsi
8. | Sidang Meja
Hijau

D. Jenis dan Sumber Data

Dalam menyelesaikan penelitian ini penulis menggunakan jenis data
kualitatif, yaitu data yang berbentuk kalimat, skema, atau gambar. Misalnya
seperti data tentang pengendalian pengeluaran kas yang diterapkan oleh

perusahaan serta struktur organisasi perusahaann.

Sedangkan sumber data yang penulis kumpulkan untuk mendukung

variabel yang diteliti adalah :

a Data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber data berupa

wawancara, yaitu wawancara yang dilakukan pada karyawan PT. Radja



Angkut Indonesia khususnya pada divisi keuangan. Dan menyimpulkan
jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh peneliti mengenai prosedur
pengeluaran kas.

b Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi,
baik berupa publikasi dari data studi sebelumnya maupun data dari
perusahaan sendiri seperti voucher atau bon bukti pengeluaran kas

perusahaan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut :
1. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara dalam pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya, Riduan
(2010:74). Wawancara pada penelitian dilakukan pada PT.Radja Angkut
Indonesia Tanjung Morawa dengan melakukan tanya jawab secara
langsung dengan pihak yang berwenang yaitu khususnya pada bagian
keuangan dan yang berhubungan dengan objek yang diteliti untuk
mendapatkan informasi tentang sistem pengendalian intern yang berlaku
pada perusahaan.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data secara
langsung dari tempat penelitian meliputi laporan kegiatan, Riduan
(2010:77). Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan pada PT. Radja
Angkut Indonesia Tanjung Morawa dengan mencari data tentang hal-hal

yang berkaitan dengan materi yang akan diteliti. Data yang diperoleh dari



dokumentasi yaitu struktur organisasi, bagian-bagian yang terkait dengan
sistem pengendalian intern pengeluaran kas, serta dokumen yang

digunakan pada sistem pengendalian intern pengeluaran kas.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan unsur-unsur
pengendalian intern pengeluaran kas yaitu : lingkungan pengendalian, penaksiran
risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui penerapan sistem pengendalian intern
pengeluaran kas pada perusahaan dan apakah telah mencapai tujuan SPI.

Teknik analisis data yang dilakukan penulis adalah dengan langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Membuat pertanyaan-pertanyaan wawancara yang berhubungan dengan
unsur-unsur  sistem pengendalian intern pengeluaran kas yang
dilaksanakan perusahaan.

2. Melakukan wawancara dengan tanya jawab secara langsung kepada
karyawan PT. Radja Angkut Indonesia Tanjung Morawa pada divisi
keuangan untuk mendapatkan jawaban, opini / pesan yang mengandung
SPI Pengeluaran kas pada perusahaan.

3. Membandingkan hasil wawancara yang telah diperoleh dengan SPI
pengeluaran kas yang dilaksanakan perusahaan untuk mengetahui apakah
sistem tersebut sudah memadai dan telah mencapai tujuan SPI.

4. Melakukan analisa tentangrumusan masalah pada penerapan sistem
pengendalian intern pengeluaran kas pada perusahaan apakah telah

mencapai tujuan SPI.



5. Membuat kesimpulan tentang hasil analisis sistem pengendalian intern

terhadap pengeluaran kas perusahaan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Data
1.1 Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas PT. Radja Angkut
Indonesia
Pengeluaran kas merupakan aktivitas rutin yang terjadi pada PT.
Radja Angkut Indonesia. Perusahaan ini menerapkan sistem
pengeluaran kas dengan cek dan dengan dana kas kecil. Sistem
pengeluaran kas dengan cek dilakukan untuk melakukan pembayaran
atas transaksi dengan jumlah yang besar, seperti pembayaran pajak,
pembayaran hutang kepada customer, pembelian aset, dan lainnya.
Sedangkan sistem dana kas kecil digunakan untuk pengeluaran dengan
jumlah kecil, seperti untuk biaya atas uang jalan, uang minyak,
pembelian air minum untuk karyawan, dan lainnya.
Prosedur pengeluaran kas merupakan salah satu bagian dari
pengendalian intern pada PT. Radja Angkut Indonesia. Berdasarkan
analisis penulis bahwasanya terdapat dua prosedur dalam pengeluaran

kas pada PT. Radja Angkut Indonesia, yaitu :

a. Sistem dengan cek
Jaringan prosedur yang membentuk sistem pengeluaran kas
dengan cek pada PT. Radja Angkut Indonesia adalah sebagai

berikut :



a. Prosedur pengeluaran kas dengan cek pada PT. Radja Angkut
Indonesia dimulai dari fungsi yang memerlukan kas yang
membuat permintaan pengeluaran kas yang diberikan kepada
fungsi keuangan untuk dilakukan pengecekan dan meminta
otorisasi dan cek dari direktur dan memberikannya kepada
kreditur.

b. Fungsi keuangan menerima permintaan pengeluaran kas dari
pihak yang memerlukan kas dan memeriksanya. Setelah itu,
fungsi keuangan meminta otorisasi dari direktur dan meminta
cek yang telah ditandatangani dan memberikannya ke peminta
kas.

c. Fungsi akuntansi mencatat transaksi dari pengeluaran kas dalam
jurnal berdasarkan bukti permintaan kas keluar, cek dan bukti
kas keluar (bon) yang telah diberikan oleh fungsi yang
memerlukan kas.

b. Sistem dana kas kecil
Pada PT. Radja Angkut Indonesia Tanjung Morawa, Sistem
dana Kas kecil yang digunakan adalah Sistem Saldo Berfluktuasi,
yaitu pengisian kembali kas tidak selalu sama dengan jumlah kas
yang dikeluarkan.
Jaringan prosedur yang membentuk sistem dana kas kecil pada

PT. Radja Angkut Indonesia adalah sebagai berikut :



a. Prosedur pengeluaran kas kecil dengan dana kas kecil dimulai
dari fungsi yang memerlukan kas dengan membuat permintaan
kas keluar dan diberikan kepada fungsi keuangan.

b. Fungsi keuangan memeriksa permintaan kas keluar dan
meminta otorisasi dari direktur kemudian memberikan uang
kepada fungsi yang memerlukan kas.

c. Fungsi akuntansi mencatat transaksi dari pengeluaran kas
dalam jurnal berdasarkan permintaan kas keluar dan bon yang
telah diberikan fungsi yang memerlukan kas.

Berikut ini penulisakan menyajikan sistem pengendalian intern

pengeluaran kas serta prosedur pengeluaran kas pada PT. Radja

Angkut Indonesia.



Flowchart Pengeluaran Kas Atas Pembelian Barang Atau Pembayaran Beban
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PROSEDUR PENGELUARAN KAS ATAS PEMBELIAN

BARANG ATAU PEMBAYARAN ATAS BEBAN

1. Bagian pemakai kas membuat permintaan pengeluaran kas yang
diserahkan ke bagian administrasi.

2. Bagian administrasi menerima form permintaan pengeluaran kas.

3. Bagian administrasi membuat Bukti Kas Keluar lalu meminta
persetujuan ke direktur.

4. Bukti permintaan kas keluar yang telah disetujui di ditandatangani dan
dikembalikan ke pemakai kas disertai cek yang telah dibuat dan
ditandatangani oleh direktur.

5. Bagian administrasi memeriksa pertanggung jawaban pemakaian kas.

6. Pemakai kas memberikan bukti pendukung pengeluaran kas seperti
Bukti Pembayaran.

7. Bagian akuntansi mencatat pengeluaran berdasarkan bukti kas keluar
kedalam jurnal.

8. Lakukan analisis pengeluaran kas sebagai pertimbangan untuk

pengendalian penggunaan kas.



Pengeluaran Kas Untuk Pembayaran Gaji / Komisi
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PROSEDUR PENGELUARAN KAS UNTUK GAJI/KOMISI

1. Bagian admin membuat slip gaji dan bukti kas keluar dan meminta
otorisasi dari direktur.

2. Bukti kas keluar dan slip gaji yangtelah diotorisasi di fotocopy.

3. Slip gaji yang telah difotocopy diberikan ke karyawan, slip gaji asli dan
bukti kas keluar diberikan ke bagian akuntansi untuk dilakukan pencatatan
dalam jurnal.

4. Slip gaji dan bukti kas keluar diarsip berdasarkan tanggal.

B. Pembahasan
1. Sistem Pengendalian Intern PengeluaranKasPada PT, RadjaAngkut
Indonesia
Sistem pengendalian intern pengeluaran kas pada PT. Radja
Angkut Indonesia berdasarkan COSO (Committee of Sponsoring
Organizations) adalah sebagai berikut :
a. Lingkungan Pengendalian
Pada PT. Radja Angkut Indonesia, lingkungan pengendalian intern
merupakan suatu hal yang harus ditanggungjawabi dan dijunjung tingi
oleh pihak-pihak yang terkait pada manajemen dan karyawan pada
perusahaan tersebut, artinya lingkungan pengendalian juga harus
selaras dengan tujuan dari perusahaan dalam upaya meningkatkan
kinerja perusahaan. Berdasarkan analisa yang dilakukan penulis

melalui wawancara pada karyawan perusahaan, lingkungan



pengendalian mempengaruhi para karyawan/personilnya untuk
bersama-sama dalam mengembangkan usaha.

Hal ini dibuktikan dengan salah satu pertanyaan mendasar yang
ada pada daftar wawancara penulis adalah “apakah manajemen hanya
mementingkan laba atau kepentingan jangka pendek saja?” dan
jawabannya adalah pihak manajemen tidak hanya mementingkan laba
saja, namun juga turut mementingkan faktor lain yang dapat membuat
perusahaan lebih maju dan berkembang lagi.MenurutAnastasia
danLilis (2010) yaitu manajemen harus mendorong terciptanya tujuan

jangka panjang.

. Penaksiran Risiko

Upaya yang cermat dilakukan oleh pihak manajemen PT. Radja
Angkut Indonesia untuk mengidentifikasi jeni-jenis risiko yang
berkaitan dengan perusahaan, baik yang berhubungan dengan tindakan
karyawan, para pesaing, kondisi perekonomian, peristiwa alam, dan
sebagainya. Semua ini mengarah pada satu tujuan yaitu
memperkirakan risiko-risiko yang terjadi dalam pengeluaran kas. Hal
ini berarti bahwa setiap risiko diidentifikasi sesuai dengan tujuan
perusahaan dan penaksiran risiko selalu diiringi dengan cara-cara
menanggulanginya atau solusinya.

Seperti misalnya, dalam melakukan kegiatan pengeluaran Kkas,
risikonya adalah terjadi kecurangan saat melakukan pengeluaran kas

dimana jumlah kas yang dikeluarkan tidak sesuai dengan hal yang



dibutuhkan, risiko lainnya adalah terjadi kecelakaan saat melakukan
pengantaran pesanan pelanggan.

Hal-hal ini bisa saja terjadi dan juga telah dipikirkan oleh pihak
perusahaan. Seiring dengan dipikirkannya sebab dan akibat dari risiko,
perusahaan juga memikirkan bagaimana cara menanggulanginya.

Padaunsurpenaksiranrisiko yang adapada PT. RadjaAngkut
Indonesia kurangmemadai. Hal ini disebabkan karna bukti pengeluaran
kas yang atasbiayauangjalan yang telah diinput dapat dilakukan
pengubahan nama. Menurut Anastasia dan Lilis (2010), yaitu jika
sistem informasi tidak memiliki pengendalian, angka atau nama dalam
aplikasi dapat diubah dengan mudah atau faktur terkait dapat
dihancurkan, maka pencurian kas dapat dengan mudah terjadi

Dari hasil wawancara, diketahui bahwasanya untuk menanggulangi
risiko-risiko yang muncul, maka setiap pengeluaran kas yang

dilakukan harus melalui otorisasi dari direktur terlebih dahulu.

c. Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur yang
digunakan untuk memastikan bahwa tujuan pengendalian telah tercapai.
Aktivitas pengendalian pada PT. Radja Angkut Indonesia tidak lepas
dari kebjakan dan prosedur yang telah daa selama ini, yaitu dengan
adanya pemisahan fungsi tugas dan wewenang yang ada dalam struktur
organisasi. Seperti dikatakan pada BAB Il sebelumnya, prosedur-

prosedur pengendalian intern pada PT. Radja Angkut Indonesia



menurut COSO dalam Anastasia dan Lilis (2010) mencakup lima
kategori berikut ini :
1. Dokumen bernomor urut cetak

Prosedur-prosedur  harus  mencakup  perancangan dan
penggunaan dokumen dan catatan yang memadai untuk membantu
meyakinkan adanya pencatatan transaksi. Dokumen ini berupa bukti
pengeluaran kas. Pada PT. Radja Angkut Indonesia dokumen dan
catatan yang memadai berupa nomor faktur yang berurut, didesain
dengan sederhana dan dapat dimengerti, serta menyediakan otorisasi
dan persetujuan.

Menurut COSO, desain dan penggunaan catatan yang memadai
membantu untuk memastikan pencatatan yang akurat dan lengkap
atas seluruh data transaksi yang berkaitan, dokumen-dokumen yang
mengawali sebuah transaksi harus memiliki ruang untuk otorisasi.

2. Pemisahan tugas

Pemisahan tugas diperlukan untuk mengurangi kemungkinan
bagi seseorang untuk melakukan kesalahan. Pada PT. Radja Angkut
Indonesia, pemisahan tugas sesuai dengan teori menurut COSO,
pengendalian yang baik mensyaratkan bahwa tidak ada pegawai
yang diberi tanggung jawab terlalu banyak. Seorang pegawai
seharusnya tidak berada dalm posisi untuk melakukan kecurangan.
Pemisahan tugas diimplementasikan sebagai berikut :

1) Pemisahan fungsi pencatatan dengan fungsi kas.

2) Pemisahan fungsi akuntansi dari fungsi keuangan.



Dilihat dari pengoperasiannya dilapangan, penulis menemukan
adanya suatu kelemahan dari sistem yang dipakai pada PT. Radja
Angkut Indonesia, seperti masih terdapat perangkapan fungsi yaitu
fungsi pengeluaran kas merangkap menjadi pencatatan piutang.Hal
tersebut tidak sesuai dengan teori COSO dalam Anastasia dan Lilis
(2010) vyaitu aktivitas pengendalian harus dilakukan pemisahan

tugas.

. Otorisasi yang memadai

Otorisasi membatasi aktivitas transaksi untuk memastikan
bahwa transaksi hanya dilakukan sesuai dengan yang dibutuhkan.
Pada PT. Radja Angkut Indonesia, otorisasi mencegah terjadinya
transaksi atau aktivitas-aktivitas yang tidak wajar.  Otorisasi
seringkali  didokumentasikan sebagai penandatanganan atau
pemberian tanda paraf atas dokumen atau catatan transaksi.
Misalnya, dalam pengeluaran kas, jika bagian keuangan ingin
mnegeluarkan sejumlah uang, maka harus meminta otorisasi terlebih
dari direktur. Dengan begitu, bagian keuangan bisa melanjutkan
proses pengeluaran kas.Menurut Anastasia dan Lilis (2010) yaitu
Aktivitas pengendalian harus disertai otorisasi yang memadai. Serta
sesuai pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Marchell
Tandri et al, (2015) pada RSU Pancaran Kasih yang juga turut

menerapkan otorisasi atas dokumen pengeluaran kas.



4. Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan perusahaan
Aset pada PT. Radja Angkut Indonesia bukan hanya terdiri dari
aset fisik saja seperti perlengkapan, akan tetapi informasi juga
merupakan aset terpenting bagi perusahaan tersebut seperti catatan
perusahaan. Oleh sebab itu, harus diambil langkah-langkah untuk
menjaga aset baik berupa fisik maupun informasi yang dimaksud.
Adapun hal yang dilakukan oleh PT. Radja Angkut Indonesia dalam
upaya menjaga asetnya adalah : melakukan pemisahan tugas, dalam
melakukan kegiatan pengeluaran kas harus dilakukan otorisasi
terlebih dahulu.
5. Penilaian independen atas kinerja
Pemeriksaan internal merupakan elemen paling penting untuk
memastikan bahwa seluruh transaksi diproses secara akurat.
Pemeriksaan ini harus independen, karena pemeriksaan pada
umumnya akan lebih efektif jika dilaksanakan oleh orang lain yang
tidak bertanggung jawab atas jalannya operasi yang diperiksa. PT.
Radja Angkut Indonesia mengadakan pemeriksaan independen atas
kinerja yang dilakukan. Pemeriksaan yang dilakukan berupa kinerja
seperti bagian keuangan yang mencakup penerimaan dan
pengeluaran kas, serta pada bagian pencatatan penjualan.
d. Informasi dan Komunikasi
Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis, untuk bahasan
informasi dan komunikasi ini, penulis hanya membatasi pembahasan

hanya pada informasi dan komunikasi yang digunakan PT. Radja



Angkut Indonesia untuk menyampaikan informasi dan berkomunikai
antar karyawan pihak perusahaan dan dengan pihak pelanggan untuk
melakukan transaksi. Sistem informasi pada PT. Radja Angkut
Indonesia memberikan peran penting terhadap Kkinerja mereka,
pengembangan sumberdaya manusia dan nilai tambahnya.

Seiring dengan adanya informasi, komunikasi juga merupakan hal
yang sangat penting. Karena komunikasi merupakan suaru proses
penyampaian informasi yang terlibat dalam pelaporan keuangan, Dewi
Lestari (2014), dalam hal ini pelaporan pengeluaran kas. Komunikasi
yang dibangun oleh perusahaan dalam mendukung kegiatan
pengeluaran kas adalah komunikasi dua arah, sebagai contoh adalah
komunikasi antara bagian yang memerlukan kas dengan bagian
keuangan serta dengan bagian akuntansi.

Sedangkan komunikasi antara perusahaan dengan pelanggan
dilakukan dengan via telepon, fax, dan lainnya. Pelanggan bisa
memesan jasa sewa yang dibutuhkan dan mengadukan keluhan atas
jasa yang diterimanya kepada dispetcher.

Pemantauan

Pemantauan merupakan suatu proses dimana kualitas pengendalian
intern dan operasinya dapat dinilai. Berdasarkan hasil wawancara
penuli, pengawasan ini dilakukan secara terus-menerus oleh internal
auditor. Pemantauan ini bersifat on going monitoring activities, yaitu
pengawasan yang langsung dilakukan oleh masing-masing atasan

pihak yang bersangkutan berdasarkan jenjang hirarki jabatan, Santoyo



dalam Dewi (2014). Serta penggunaan kamera pengawas disetiap
ruangan yang sudah berjalan dengan baik.
2. Penerapan Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas Pada PT.
Radja Angkut Indonesia
Sistem pengendalian intern pada PT. Radja Angkut Indonesia
dalam penerapannya masih belum sesuai dengan tujuan sistem
pengendalian intern yang dikemukakan oleh Mulyadi (2008).
Adapun tujuan sistem pengendalian intern pengeluaran kas adalah
sebagai berikut :
a. Menjaga kekayaan organisasi
Dalam melakukan kegiatan pengeluaran kasnya, PT. Radja Angkut
Indonesia melakukan otorisasi yang dilakukan oleh direktur secara
langsung. Hal ini dilakukan untuk menghindari penggunaan kas yang
tidak seharusnya, mencegah terjadinya kecurangan, serta kesalahan
lainnya yang dapat menyebabkan kerugian pada perusahaan.
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
Setiap bukti pengeluaran kas atas biaya yang telah diinput oleh bagian
administrasi, kemudian di cek terlebih dahulu oleh head admin untuk
memastikan bahwa data yang diinput telah benar dan untuk dilakukan
pencetakan voucher. Setelah dilakukan pencetakan kemudian
dilakukan otorisasi oleh direktur. Namun, terkadang saat voucher atas
biaya uang jalan telah dicetak, dapat terjadi pengubahan nama sesuai

dengan perintah pimpinan.



c. Mendorong efisiensi
Sistem pengendalian intern pengeluaran kas yang diterapkan oleh PT.
Radja Angkut Indonesia menggunakan sebuah program akuntansi
dalam melakukan kegiatan pengeluaran kasnya. Hal ini dilakukan
untuk mempermudah dalam pengerjaan yang dilakukan oleh karyawan
serta mengurangi kesalahan dalam pencatatan, sehinga pekerjaan yang
dilakukan lebih efisien.

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
Kebijakan yang telah diterapkan oleh pihak manajemen sudah

diterapkan oleh setiap personil.

Secara umum, penerapan sistem  pengendalian intern
pengeluarankas yang diterapkan oleh PT. Radja Angkut Indonesia belum
sepenuhnya mencapai tujuan SPI seperti teori yang dikemukakan oleh
Mulyadi (2008), yaitu tujuan dari sistem pengendalian intern adalah
menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntansi, mendorong efisiensi, serta mendorong dipatuhinya kebijakan

manajemen.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan data dan analisis yang telah dilakukan penulis, maka dapat
diambil kesimpulan atas sistem pengendalian intern pengeluaran kas pada PT.
Radja Angkut Indonesia secara garis besar kurang memadai. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan kelima unsur sistem pengendalian intern sebagai berikut :
1. Lingkungan Pengendalian
Unsur lingkungan pengendalian pada PT. Radja Angkut Indonesia
sudah memadai karena sudah memiliki prosedur tertulis untuk bidang-
bidang terutama yang berkaitan dengan akuntansi. Serta lingkungan
pengendalian yang mendukung berjalannya sistem pengeluaran kas
dimana perusahaan mempekerjakan karyawan sesuai dengan Klasifikasi
pendidikan dan kemampuan karyawan tersebut.
2. Penaksiran Risiko
Unsur penaksiran risiko pada PT. Radja Angkut Indonesia kurang
memadai dimana memiliki kekurangan pada sistem akuntansi yang
digunakan. Pengeluaran kas atas biaya uang jalan yang telah diinput ke
program dapat dilakukan pengubahan nama.
3. Aktivitas Pengendalian
Pada praktik unsur pengendalian yang diterapkan pada PT. Radja

Angkut Indonesia belum memadai karena memiliki kekurangan yaitu



fungsi kas yang merangkap sebagai pencatatan piutang. hal ini berdampak
pada tidak efektifnya pekerjaan yang dilakukan.
4. Informasi dan Komunikasi
Unsur pengendalian ini sudah memadai serta terjalin dengan baik
antara masing-masing bagian dalam prosedur pengeluaran kas serta dalam
menyediakan jasa ke pelanggan. bisa dilakukan melalui via telepon email,
fax, dan lainnya.
5. Pemantauan
Pengawasan yang dilakukan oleh PT. Radja Angkut Indonesia
sudah memadai karena dilakukan secara terus-menerus yang dilakukan
oleh masing-masing kepala bagian. Serta penggunaan kamera pengawas

disetiap ruangan sudah cukup memadai.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis memiliki saran
sebagai berikut :

1. Dalam perusahaan sebaiknya melakukan pemisahan tugas antara bagian
kas dengan pencatatan piutang. dengan adanya pemisahan fungsi
diharapkan dapat mengurangi risiko kesalahan.

2. Pada perusahaan, jika merasa kekurangan karyawan, maka hendaknya
menambahkan karyawan agar tidak terjadi perangkapan tugas yang dapat

menyebabkan terjadinya kesalahan.



3. Pada aktivitas pencatatan pengeluaran kas, sebaiknya perusahaan
memberikan proteksi pada program yang digunakan guna menghindari
pengubahan nama serta kesalahan lainnya.

4. Ada baiknya bagi perusahaan untuk menyusun prosedur-prosedur yang
lebih tegas dan jelas untuk melindungi harta perusahaan dan catatan-

catatan perusahaan dari penggunaan yang tidak sah dan sebagainya.
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1. Gambaran Umum Perusahaan

PT. Radja Angkut Indonesia merupakan perusahaan yang cukup besar di beli
Serdangyang bergerak di bidang jasa pengangkutan dan sudah memiliki banyak
konsumen yang tersebar diseluruh kota Medan dan Deli Serdang Kegiatan usaha
tersebut mencakup penyewaaan mobil pada perusahaan lain, pengantaran barang, dan
lain sebagainya.

Perusahaan ini memiliki sejarah pendirian yang diawali dengan sang pemilik
perusahaan yang memiliki sebuah proyek dari sebuah perusahaan produk roti yang
cukup besar, yaitu PT.Nippon Indosari Corpindo yang merupakan perusahaan dagang
dari produk Sari Roti. Pemilik perusahaan Sari Roti tersebut ingin pengantaran produk-
produknya ke berbagai tempat seperti supermarket dan pusat perbelanjaan lainnya
ditangani dengan baik. Namun, pemilik perusahaan Sari Roti ingin produknya di
tangani oleh sebuah Badan yang telah terdaftar dan sudah berbasis Perusahaan Terbatas
(PT).

Setelah itu, pemilik perusahaan PT.Radja Angkut Indonesia menerima proyek
tersebut dan bekerja sama dengan PT.Nippon Indosari Corpindo. Dengan bebagai usaha
dan bantuan dari beberapa pihak, akhirnya Bapak Welly Nico Citra mendirikan sebuah
perusahaan dalam bidang jasa pengangkutan yang diberi nama PT.Radja Angkut
Indonesia.

Kini, perusahaan tersebut telah berkembang menjadi perusahaan dalam bidang
jasa pengangkutan yang besar dan memiliki banyak pelanggan yang terdiri dari

perusahaan-perusahaan besar lainnya dan dari masyarakat umum yang menggunakan
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jasanya. Tidak hanya di dalam kota, namun PT. Radja Angkut Indonesia telah tersebar
di beberapa kota di Indonesia. :
Seiring perkembangannya, perusahaan PT. Radja Angkut Indonesia juga
memiliki perbengkelan milik sendiri untuk menjaga, merawat, serta memperbaiki
kendaraan-kendaraan yang dimilikinya yang digunakan sebagai operasional
perusahaan dalam menjalankan usahanya. Hal tersebut dilakukan agar para pelanggan
semakin memiliki kepercayaan pada perusahaan bahwa kendaraan-kendaraan yang

dimiliki sangat terjaga dan aman.

Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan gambaran bagaimana pekerjaan dibagi,
dikelompokkan, dan dikoordinasikan secara formal. Struktur organisasi juga
merupakan gambaran skematis tentang hubungan dan kerja sama dari orang-orang yang
ada dalam perusahaan tesebut dalam rangka mencapai tujuan. Oleh karena itu, struktur
organisasi pada perusahaan perlu dirancang dengan sebaik-baiknya sehingga sumber
daya manusia yang tersedia dapat dimanfaatkan dengan baik sekaligus sebagai sarana
pengendalian intern melalui sistem pembagian kerja yang sesuai dan menurut bagian-
bagian yang ada dalam perusahaan.

Semua bagian dalam perusahaan harus merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan dari bagian yang lain. Sehingga perlu ditekankan pentingnya
hubungan dan zkomunikasi dalam organisasi sebagai alat koordinasi guna tercapainya
tujuan yang diinginkan. Selain itu, setiap karyawan secara mutlak harus memahami
struktur organisasi ditempat meraka bekerja. Hal ini dilakukan agar pekerjaan yang

dilakukan dapat diselesaikan dengan baik dan dapat dipertanggung jawabkan.
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Keharusan yang utama dalam sebuah organisasi ialah adanya hubungan-hubungan yang
harmonis yang didasarkan pada keputusankeputusan yang terintegrasikan itu bérarti
koordinasi terhadap kegiatan perusahaan perlu dilaksanakan dengan baik.

Setiap perusahaan memiliki struktur organisasi tersendiri yang sesuai dengan
ruang lingkup perusahaan tersebut. Makna organisasi itu sendiri ialah badan atau
sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai suatu atau beberapa tujuan
tertentu.oleh sebab itu, dengan adanya struktur organisasi setiap personil dalam lingkup
perusahaan tersebut dapat mengetahui secara jelas batas wewenang, tanggung jawab,
fungsinya, serta kewajibannya dapat dijalankan dengan baik, tepat, dan efisien.

Berdasarkan pembagian tugas,wewenang, dan tanggung jawab yang terjadi
pada perusahaan, maka dapat dinyatakan struktur organisasi yang diterapkan di
PT.Radja Angkut Indonesia Tanjung Morawa adalah struktur organisasi yang
fungsional. Wewenang dipegang oleh Head Accounting, tugas-tugas dilimpahkan pada
satuan-satuan organisasi dibawahnya pada bidang-bidang pekerjaan tertentu dan
pimpinan di setiap bidang berhak memerintah semua pelaksanaan yang ada sepanjang
tetap menyangkut bidang tugasnya.

Adapun struktur organisasi pada PT. Radja Angkut Indonesia Tanjung Morawa

yang telah ditetapkan oleh organisasi/perusahaan sebagai berikut :
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Adapun tugas dan tanggung jawab pada bagian-bagian tersebut pada struktur organisasi

adalah sebagai berikut :

1. Komisaris

a.

b.

Mengendalikan seluruh kegiatan perusahaan dalam pengembangan perusahaan.
Menetapkan kebijakan perusahaan dengan menentukan rencana dan tujuan perusahaan
baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Mengadakan pembinaan dan pelaksanaan kegiatan perusahaan.

Mengadakan dan memelihara administrasi perusahaan dan pengawasan pembuatan
laporan tahunan.

Memimpin dan mengurus perusahaan sesuai dengan kebijakan perusahaan dan

senantiasa berusaha meningkatkan efisiensi dan efektifitas.

2. Direktur

a.

Memimpin, mengkoordinasi dan mengawasi kelancaran jalannya perusahaan secara
menyeluruh.

Berwenang mengambil keputusan yang mempengaruhi kelangsungan hidup dan
pengembangan perusahaan.

Berwenang menentukan dan menempatkan karyawan-karyawan dalam struktur
organisasi perusahaan dan mengevaluasi hasil kerjanya.

Berwenang menentukan garis besar kebijakan umum dan program kerja perusahaan.

Bertanggung jawab atas kelangsungan berdirinya perusahaan.

3. Kepala Divisi Keuangan

a.

Menerima hasil laporan dari transaksi penjualan jasa dari kepala administrasi.
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Mengumpulkan data tentang biaya langsung, biaya tidak langsung, dan biaya
administrasi dan umum. .
Membuat laporan keuangan perusahaan.

Menghitung pajak yang harus dibayar oleh perusahaan.

Bertanggung jawab terhadap kepengurusan pegawai.

Bertanggung jawab langsung kepada direktur.

4. Head Admin

Menerima kas dari pembayaran yang dilakukan pelanggan.

Memeriksa laporan pelunasan atas piutang yang dibuat oleh Staff Admin.
Memeriksa jurnal yang telah diinput oleh Staff Admin.

Membayar pajak yang telah dihitung oleh Head Accounting.
Bertanggung jawab langsung terhadap Head Acounting.

Bertanggung jawab terhadap Staff Admin dan Kepala Lapangan.

5. Staff Admin

Membuat laporan pelunasan pada program atas pembayaran yang dilakukan pelanggan.
Membuat invoice atas pembayaran yang dilakukan pelanggan.

Menginput (jurnal) ke program atas transaksi harian yang dilakukan dari kegiatan
perusahaan.

Membuat laporan penggajian karyawan setiap hari dan setiap bulan.

Membuat bukti serah terima atas pembayaran untuk setiap biaya.

Bertanggung jawab atas setiap pengeluaran perusahaan dan atas gaji yang dibayarkan

kepada karyawan.
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6. Helper Admin

a. Memeriksa bon atas pengeluaran yang telah dicetak oleh Staf Admin.

b. Memfilling bon yang telah di cetak.

c. Memfilling berkas-berkas seperti invoice yang telah dicetak oleh Staff Admin.
d. Memfilling bukti pembayaran pajak.

e. Bertanggung jawab atas berkas-berkas yang telah disusun.

f. Bertanggung jawab langsung terhadap Head Admin.

7. Kepala Divisi Operasional
a. Mengawasi bawahannya dalam bekerja.
b. Memberikan uang jalan, uang bahan bakar, serta biaya lainnya kepada Dispetcher yang
berhubungan dengan perjalanan supir.
c. Bertanggung jawab secara langsung terhadap kinerja Dispetcher dan supir.
8. Distpetcher
a. Menerima biaya uang jalan yang diberikan Kordinator Lapangan.
b. Membagikan uang jalan pada driver sesuai keperluan untuk mengantar pesanan.

c. Bertanggung jawab secara langsung atas kinerja driver.

9. Driver
a. Menerima biaya uang jalan dari Dispetcher.
b. Mengantarkan barang pelanggan ke tujuan dengan tepat waktu.

c. Bertanggung jawab terhadap barang yang dibawa.
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10. Mekanik

a. Memperbaiki mobil operasional perusahaan yang kerusakan.

b. Melaporkan kepada Kepala Divisi Operasional jika perlu melakukan penggantian
sparepart mobil.

c. Bertanggung jawab terhadap mobil yang diperbaiki.

11. Teknisi
a. Memeriksa program sistem akuntansi yang digunakan.
b. Memperbaiki program bila ada masalah.
c. Melaporkan masalah yang terjadi di program pada Direktur.

d. Mengupdate program sesuai dengan kebutuhan.
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DAFTAR WAWANCARA
1. Lingkungan Pengendalian
a. Integritas dan nilai etika
1. Bagaimana sistem informasi dan sistem akuntansi diorganisir ?

Catatan / Tanggapan :
Sictem Nformag dan Sistem  Qleuntans) dvfaams-f sesuai dongin  Stemnya dos

Jongemy masng masing baya Sajp dikvisabonn kam tiak odi bagon

2. Apakah perusahaan melakukan fungsi-fungsi secara terpisah
khususnya pada bagian akuntansi ?
Catatan / Tanggapan :

b. Komitmen terhadap kompetensi
3. Apakah perusahaan memiliki uraian tugas tertulis bagi para personil ?
Catatan / Tanggapan :




4. Apakah sistem rekrutmen karyawan baru sudah benar-benar obyektif
sesua dengan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan ?

Catatan / Tanggapan :

c. Filosopi dan gaya manajemen
5. Apakah pimpinan secara nyata memberikan penjelasan tentang
tanggung jawab pekerjaan dan batasan-batasan terhadap setiap personil

?

Catatan / Tanggapan :

6. Apakah manajemen hanya manajemen hanya mementingkan laba atau
kepentingan jangka pendek saja ?
Catatan / Tanggapan :



d. Struktur organisasi
7. Apakah struktur organisasi sudah sesuai dengan pekerjaan masing-
masing personil ?
Catatan / Tanggapan :

8. Apakah struktur organisasi selalu diupdate ?

Catatan / Tanggapan :

2. Penaksiran Risiko
9. Apakah pihak manajemen / bagian kas memperkiranaan risiko yang
akan terjadi pada perusahaan ? apa saja risikonya? Dan bagaimana
menaggulanginya ?
Catatan / Tanggapan :
Yo, pado Setivp bugion deparsemen




3. Aktivitas Pengendalian

10. Bagaimana prosedur dan kebijakan perusahaan dapat menjamin bahwa

kegiatan operasi perusahaan menghasilkan data yang tepat dan dapat

diandalkan ?
Catatan / Tanggapan :

Prosedus  dilakukar dengan  perteman angsung  dengan AW yyng dijakukan

4. Informasi dan Komunikasi
11. Bagaimana komunikasi yang dibangun agar dapat mendukung dalam
sistem pengeluaran kas ?
Catatan / Tanggapan :

5. Pemantauan
12. Bagaimana pemantauan yang dilakukan pada perusahaan terutama
pada bagian keuangan / kas ?

Catatan / Tanggapan :



3. Aktivitas Pengendalian

10. Bagaimana prosedur dan kebijakan perusahaan dapat menjamin bahwa

kegiatan operasi perusahaan menghasilkan data yang tepat dan dapat

diandalkan ?
Catatan / Tanggapan :

Prosedus  dilakukar dengan  perteman angsung  dengan AW yyng dijakukan

4. Informasi dan Komunikasi
11. Bagaimana komunikasi yang dibangun agar dapat mendukung dalam
sistem pengeluaran kas ?
Catatan / Tanggapan :

5. Pemantauan
12. Bagaimana pemantauan yang dilakukan pada perusahaan terutama
pada bagian keuangan / kas ?

Catatan / Tanggapan :



Secafo tefus Memenys

13. Apabila ditemukan kelemahan dan kesalahan, apakah kebijakan yang
dilakukan perusahaan :
Catatan / Tanggapan :

PT. RADJA ANGKUT INDONESIA

PT.RADJY/ANCK
INDOAAAIA

JUNITA




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN

BISNIS

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN {

No. Agenda: 554/JDL/SKR/AKT/FEB/UMSU/29/11/2018

Kepada Yth.

Ketua Program Studi Akuntansi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di Medan

Medan, 29/11/2018

Dengan hormat.
Saya yang bertanda tangan di bawabh ini,
Nama Indra Gusnawan
NPM 1505170417
Program Studi Akuntansi
Konsentrasi Keuangan
Dalam rangka proses penyusunan skripsi, saya bermohon untuk kan judul penelitian berikut ini:
Identifikasi Masalah 1. Perlunya p tingkat kesch: | gan perusahaan dalam upaya mempertahankan
untuk menjaga kelangsungan perusah
2. Sistem pengendalian intern p kas yang diterapkan masih kurang efektif.

3. Perusahaan kurang hami pentingnya CSR pada perusat
Rencana Judul : 1. Analisis lap i gan untuk kur kesch perusah

2. Analisis sistem p dalian intern p | kas

3. Pengaruh corporate social responsibility terhadap profitabilitas perusahaan

Objek/Lokasi Penelitian

ikan. Atas perhati

PT. Sinergi Usaha Jaya

teri

Demikianlah permol ini saya

ya saya

Hormat Saya
Pemohon

s

(Indra Gusnawan)



JL Kapten

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN

BISNIS

Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN i

Nomor Agenda: 554/JDL/SKR/AKT/FEB/UMSU/29/11/2018

Nama Mahasiswa : Indra Gusnawan

NPM 1 1505170417

Program Studi : Akuntansi

Konsentrasi : Keuangan

Tanggal Pengajuan Judul :29/112018

Judul yang disetujui Program Studi SNOMOT o Ve atau;
Alrernatif fodil BV ... cvisivanssasimisisisiaimmsincvisasias R vs TR
.................... Ror— Diigj diparaf gleh tram Studi)

Nama Dosen pembimbing : lm‘ax[‘(l Sed zHLiDﬁs; ik lch'gy’mﬂ‘smn

Judul akhir disetujui Dosen Pembimbing - ,.-ﬁste..J}.mm....&mn‘..fmp(mm,.ann...mymmj H -
........... Pada_ g7 RBaby pogbler L
........................................ (Diisi dan diparaf oleh Dosen Pembimbing)

vieaan 9 Poeugen. 2§

Disahkan olch:

Ketua Program Stu i
/6 216 1 -WJ
’

(Fitriani Saragih, SElM.SL)

Dosen Pembimbi

Jong ACOWLLL & ms




PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

Medan, _

... DESEMBER.20.18M

Kepada Yth,

Ketua/Sekretaris Program Studi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU

Di .
Medan 1

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nemtendar - c[u Info [efa] JaJuleInTawlalw T TTTTT]
- Udslofs P [ leh DT TTTTTTTTT]

Tempat.Tgl. Lahir ¢ M p|n [N
3lo| |olk [r]o]|s [E[r ‘1919 (4
Program Studi :  Akuntansi /
- :
Alamat Mahasiswa : [ 5°T) s|tla|r|B |n|n Glé Glple|v]o|A
MIE|D [a |V
Tempat Penclitian [P glplols|n A |k |v|r
| D lo N 1 |A
Alamat Penelitian  ; S s el Ble|L|u|M|A])

Memohon kepada Bapak untuk pembuatan izin Penelitian sebagai syarat untuk memperoleh data dan
identifikasi lah dari perusah but guna pengajuan judul penelitian.

Berikut saya lampirkan syarat-syarat lain:

|. Transkrip nilai sementara

2. Kwitansi SPP tahap berjalan

Demikianlah permohonan ini saya buat dengan sebenamya, atas perhatian Bapak saya ucapkan terima kasih

Diketahui Wassalam

Ketua/Sekretaris .Stuy Pemohon
1 ” .

W& ) W/;.

/

.\ 4
. T .
JHiven 38 ,’.".f..’? ik CNDRY  Gusmnns)




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Website : http//www.umsu.ac.id  Emalil : rektor@umsu.ac.id

Bila surat i
nomor dan tanggainya

Nomor 19162 /11.3-AU/UMSU-05/ F / 2018 Medan,18 Rabiul Akl"iir 1440 H

Lampiran D - 26 Desember = 2018 M
Perihal : IZIN RISET
Kepada

Yth. Bapak / Ibu Pimpinan
PT. Radja Angkut Indonesia
JIn. Sei Belumai

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami memohon
kesediaan Bapak / Ibu untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan riset di
Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi yang merupakan
salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu ( S-1)

Adapun mahasiswa di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
tersebut adalah:

Nama : Indra Gusnawan
NPM 1 1505170417
Semester : VII (Tujuh)
Program Studi : Akuntansi

Demikian lah surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikaum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dekan Y

URI, SE, MM, M.Si.

Tembusan :

1. Wakil Rektor Il UMSU Medan
2. Mahasiswa
3. Pertinggal.

Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Program Studi Akuntansi - Program Studi IESP
Akreditasi B : Program Studi DIll Manajemen Perpajakan
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' PT.RADJA ANGKUT
I N D O N E S I A

{

Medan, 27 Desember 2018
Nomor :RAI/12/001/2018
Lampiran s
Perihal : Konfirmasi Izin Riset
Kepada Yth :
Bapak Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di-
Tempat
Dengan Hormat,
Menunjuk surat 9162/11.3-AU/UMSU-05/F/2018 Tanggal 26 Desember 2018 perihal Izin Riset
atas nama :
Nama : Indra Gusnawan
NPM 11505170417
Semester : VII (Tujuh)
Jurusan : Akuntansi

Bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa tersebut dapat diterima untuk melaksanakan
Riset di perusahaan kami mulai tanggal 27 Desember 2018.
Demikian surat ini kami perbuat agar dapat dipergunakan seperlunya.

Hormat kami,
PT.RADJA ANGKUT INDONESIA
JUNITA

(Personalia)




e

' PT.RADJA ANGKUT
I N D O N E S 1 A

Medan, 08 Februari 2019

Nomor : RA1/02/001/2019
Lampiran 2

Perihal : Menyelesaikan Riset
Kepada Yth :

Bapak Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di—

Tempat

Dengan Hormat,
Menunjuk surat 583/I1.3-AU/UMSU-05/F/2019 Tanggal 07 Februari 2019 perihal

Menyelesaikan Riset atas nama :

Nama : Indra Gusnawan
NPM 1 1505170417
Semester : VII (Tujuh)
Jurusan : Akuntansi

Bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa tersebut dapat diterima untuk melaksanakan
Riset di perusahaan kami mulai tanggal 11 Februari 2019.
Demikian surat ini kami perbuat agar dapat dipergunakan seperlunya.

Hormat kami,

PT.RADJA ANGKUT INDONESIA

(Personalia)



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Website : http//www.umsu.ac.id  Email : rektor@umsu.ac.id

oot )
Nomor : 583 /11.3-AU/UMSU-05/F/2019 Medan, 02 Jumadil Akhir 1440 H
Lamp. - 07 Februari 2019M
Hal : MENYELESAIKAN RISET
Kepada

Yth, Bapak / Ibu Pimpinan
PT. Radja Angkut Indonesia

Jin. Sei Belumai

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan Mahasiswa kami akan menyelesaikan Studinya, mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melakukan Riset di instansi yang
Bapak/Ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan Skripsi pada Bab IV - V, dan
setelah itu Mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan Surat Keterangan Telah Selesai Riset dari
Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin, yang merupakan salah satu persyaratan dalam penyelesaian
Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Medan :

Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama

NPM
Semester
Program Studi
Judul Skripsi

: Indra Gusnawan

: 1505170417

: VII (Tujuh)

: Akuntansi

: Analisis Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas Pada PT. Radja Angkut
Indonesia

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan

terima kasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Tembusan :

1. Wakil Rektor — II UMSU Medan
2. Pertinggal.

Akreditasi A : Program Studi Manayj - Pr
Akreditasi

gram Studi i - Program Studi IESP
B : Program Studi DIl Manajemen Perpajakan
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PT.RADJA ANGKUT

N D O N E S 1 A
Medan, 24 Februari 2019

SURAT KETERANGAN
Nomor : RAI/02/001/2019

PT. RADJA ANGKUT INDONESIA TANJUNG MORAWA

Dengan ini menerangkan bahwa :

No. Nama NPM Jurusan
1. INDRA GUSNAWAN 1505170417 Akuntansi

Benar telah selesai melakukan kegiatan Riset di perusahaan kami dengan tujuan untuk

Menyelesaikan Riset Lanjutan studi guna melanjutkan penyusunan/ penulisan skripsi pada

Bab IV - V yang merupakan salah satu persyaratan untuk menyelesaikan Program Studi Strata
Satu (S-1) di UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA (UMSU) jurusan
Akuntansi.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan sesuai

keperluannya.

Hormat kami,

PT. RADJA ANGKUT INDONESA

\
Junita

(Personalia)



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
. Website : http/www.umsu.ac.id  Emall : rektor@umsu.ac.id

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 9277/ TGS / 11.3-AU / UMSU-05 / F / 2018
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :

Program Studi : Akuntansi

Pada Tanggal : 02 Desember 2018

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama : Indra Gusnawan

NPM : 1505170417

Semester : VII (Tujuh)

Program Studi : Akuntansi

Judul Proposal / Skripsi : Analisis Sistem Pengendalian Intern Pengawasan Kas Pada PT.

Radja Angkut Indonesia
Dosen Pembimbing : Isna Ardila., SE., M.Si
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UMSU.

2. Pelaksanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan sejak dikeluarkanya surat Penetapan
Dosen Pembimbing Skripsi.

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ™ BATAL ” bila tidak selesai sebelum Masa
Daluarsa tanggal : 28 Desember 2019

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal : 20 Rabiul Akhir 1440 H
28 Desember 2014

Dekan V

I, SE, MM, M.Si

Tembysan :
1. Wakil Rektor - IT UMSU Medan.
2. Pertinggal.

Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Program Studi Akuntansi - Program Studi IESP
Akreditasi B : Program Studi Dill Manajemen Perpajakan



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UPT PERPUSTAKAAN

J1. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Telp. 6624567 - Ext. 113 Medan 20238
Website: http://perpustakaan.umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: 4/84./KET/IL2-AU/UMSU-P/M/2019

.
Berdasarkan hasil pemeriksaan data pada Sistem Perpustakaan, maka Pelaksana Tugas (PIt.)

Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
dengan ini menerangkan :

MNama : Indra Gusnawan
NPM : 1505170417
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

Jurusan/ P.Studi  : Akuntansi

telah menyelesaikan segala urusan yang berhubungan dengan Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 26 Jumadil Awal 1440 H

Muhammad Arifin, S.Pd, M.Pd



